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merupakan penjiplakan karya orang lain. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa 

pernyataan ini tidak benar maka saya sanggup menerima hukuman/sangsi apapun 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran Magang 

Impor adalah kegiatan memasukkan barang ke dalam daerah pabean. 

Transaksi impor adalah perdagangan dengan cara memasukkan barang dari luar 

negeri ke dalam daerah pabean Indonesia dengan mematuhi ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Tandjung, 2011: 379). 

Impor adalah membeli barang-barang dari luar negeri sesuai dengan 

ketentuan pemerintah yang dibayar dengan menggunakan valuta asing 

(Purnamawati, 2013: 13). 

Dasar hukum untuk kegiatan impor tertera dalam UU Nomor 10 Tahun 1995 

tentang Kepabeanan, sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 17 Tahun 2006. 

Tentang Manajemen Kepabeanan di bidang impor tertera dalam Kep. Menkeu No. 

453/KMK.04/2002 yang kemudian diubah dalam terakhir dengan Kep. Menkeu No. 

112/KMK.04/2003. Komoditi yang dimasukkan ke dalam peredaran bebas di dalam 

wilayah pabean yang dibawa dari luar wilayah pabean (luar negeri) dikenakan bea 

masuk kecuali dibebaskan atau diberikan pembebasan. Dengan kata lain badan 

usaha yang ditetapkan sebagai importir wajib membayar bea masuk dan pajak 

sebagaimana yang telah ditetapkan pemerintah (Purba, 1983: 51).  
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PT Titip Jepang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang impor 

barang atau lebih tepatnya sebagai perantara untuk mendatangkan barang dari 

Jepang yang didirikan oleh seorang pria yang dulunya sering berjalan jalan ke 

Jepang, dan membuka sebagian dikit bagasi atau kopernya untuk membelikan 

barang untuk teman teman yang menitip kepadanya, dari waktu ke waktu ternyata 

dilihat menjadi bisnis yang menguntungkan lewat kemudahan dari media sosial dan 

juga website yang mempermudah segala operasional yang ada. PT Titip Jepang 

sudah mempunyai lebih dari 30 karyawan yang terbagi dengan empat produk utama 

dan beberapa divisi dan sub divisi yang ada. 

PT Titip Jepang selalu mengutamakan servis atau pelayanan pelanggan dengan 

sebaik dan sedetail mungkin sehingga menciptakan rasa nyaman baik dari internal 

perusahaan dan juga antara konsumen dengan perusahaan. Dari latar belakang 

tersebut maka penulis mengambil judul “PENERAPAN SISTEM IMPOR 

BARANG PADA PT TITIP JEPANG” 

 

1.2 Tujuan Magang 

Tujuan magang di PT Titip Jepang sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui produk yang tersedia pada PT Titip Jepang. 

2. Untuk mendeskripsikan sistem impor pada PT Titip Jepang. 

3. Untuk mengidentifikasi kendala penerapan sistem impor di PT Titip 

Jepang.  
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1.3 Target Magang 

1. Mampu menjelaskan produk yang tersedia di PT Titip Jepang. 

2. Mampu mendeskripsikan sistem impor pada divisi PT Titip Jepang. 

3. Mampu mengidentifikasi kendala penerapan sistem impor di PT Titip 

Jepang. 

 

1.4 Target Magang 

Bidang magang dilaksanakan pada bagian operasional khususnya bidang 

pembelian. Bidang pembelian adalah divisi dari suatu perusahaan yang bertugas 

untuk membelikan dan memproses orderan dari konsumen ke webstore jepang. 

 

1.5 Lokasi Magang 

Kegiatan magang ini akan dilaksanakan di PT Titip Jepang Jl. Cempedak 

G-4, Sawit Sari RT 09 RW 54 Condongcatur, Yogyakarta. Peta lokasi magang 

dapat dilihat pada Gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar SEQ Gambar \* ARABIC 1 Peta Lokasi 

Magang 
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1.6 Jadwal  

Jadwal magang yang dilaksanakan di PT Titip Jepang adalah sebagai berikut:  

Tabel 1 Rencana dan Jadwal Pelaksanaan Magang 

No Jenis Kegiatan 

Desember 

2019 

Januari 

2019 

Februari 

2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1.  Penulisan Term Of 

Reference (TOR) 

           

2.  Magang di PT Titip 

Jepang 

           

3.  Bimbingan laporan 

magang 

           

4.  Menyusun laporan 

magang 

           

 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Magang 

 Dalam laporan magang ini penulisan berpedoman pada sistematika yang sesuai 

dengan Buku Pedoman Magang dan Penulisan Laporan Magang. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar pemikiran yang berisikan tentang 

alasan penulis mengambil topik pembahasan dalam penulisan tugas akhir, tujuan 

magang, target magang, bidang magang, lokasi magang dan jadwal magang serta 

sistematika penulisan laporan magang.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang menjadi acuan penulis 

untuk membahas masalah yang ada. Landasan teori berasal dari berbagai sumber 

baik berupa buku, jurnal, peraturan pemerintah, Undang-Undang maupun media 

internet. 

BAB III ANALISIS DESKRIPTIF 
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Bab III memberikan gambaran umum dan penjabaran mengenai profil 

lengkap dari tempat magang dan substansinya bab ini akan memaparkan 

mengenai hasil akhir penulis selama kegiatan magang. Hasil akhir ini berupa 

jawaban atas tujuan magang terkait topik yaitu analisis penerapan sistem impor 

barang pada PT Titip Jepang. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian penutup yang menguraikan mengenai beberapa 

kesimpulan dan saran dari semua bab yang telah di paparkan. Beberapa saran 

untuk pihak yang terkait juga dimasukkan penulis pada bab ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Pengertian Pembelian 

Pembelian merupakan kegiatan utama untuk memperlancar transaksi bisnis di 

dalam perusahaan. Pengadaan memungkinkan bisnis untuk dengan mudah dan 

efisien menyediakan sumber daya yang mereka butuhkan.  

  Pembelian (purchase) adalah akun yang digunakan untuk mencatat semua 

pembelian barang dagang dalam satu periode Soemarso (2007: 08). Pembelian 

adalah salah satu fungsi penting untuk bisnis yang sukses. Fungsi ini bertanggung 

jawab untuk memperoleh kuantitas dan kualitas bahan yang tersedia dengan harga 

pasar pada saat dibutuhkan. Karena pembelian melibatkan investasi dalam 

persediaan dan kelancaran aliran bahan melalui pabrik, pemantauan kinerja fungsi 

ini harus dilakukan. (Assauri, 2008: 223). 

 Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelian adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk membeli suatu produk yang diperlukan suatu usaha. 

dalam menjalankan usahanya dimulai dari pemilihan sumber sampai memperoleh 

barang. 

 

2.1.1. Jenis Pembelian 

Pada perusahaan dagang kegiatan pembelian meliputi pembelian aktiva 

produksi, pembelian barang dagangan serta pembelian barang dan jasa lain dalam 

rangka kegiatan usaha Oram (2005: 145), terdiri dari dua jenis antara lain:  
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1. Pembelian kredit  

Adalah pembelian dengan cara pembayaran dengan kartu, bukan uang tunai. 

Konsumen dapat menggunakan alat ini untuk menukar berbagai barang dan 

jasa yang dibeli dari tempat yang menerima pembayaran kartu kredit 

(merchant). 

2. Pembelian secara tunai  

adalah pembelian tanpa syarat yang dibayar langsung dengan uang Anda 

sendiri. Pembelian tunai adalah pembelian di mana bisnis membayar tunai. 

 Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Ada 

dua jenis pembelian yaitu beli dengan tunai dan beli dengan kredit. Pembelian 

dengan uang tunai adalah pembelian yang dibayar dengan uang tunai perusahaan 

dan pembelian secara kredit adalah pembelian yang dilakukan dalam kondisi 

tertentu.. 
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2.2. Pengertian Ekspor 

Ekspor adalah Menjual barang ke luar negeri dengan menggunakan sistem 

pembayaran, kualitas, kuantitas dan syarat penjualan lainnya yang disetujui oleh 

eksportir atau importir. Permintaan ekspor adalah jumlah barang/jasa yang perlu 

diekspor dari suatu negara ke negara lain. Proses ekspor biasanya merupakan 

tindakan membawa barang atau barang yang akan diimpor dari suatu negara ke 

negara lain (Sukirno: 2010).  

Ekspor adalah akhir dari kegiatan ekonomi yang mencakup area yang sangat 

luas, atau paling-paling hanya mata rantai dari rantai kegiatan ekonomi (Amir M.S, 

2003: 43). 

 

2.2.1. Manfaat Kegiatan Ekspor 

Manfaat dari kegiatan ekspor adalah: Memperluas pasar produk Indonesia 

ekspor merupakan sarana untuk menjual produk Indonesia ke luar negeri. Misalnya, 

pakaian batik merupakan salah satu produk Indonesia yang mulai dikenal 

masyarakat global. Seiring dengan meningkatnya permintaan pakaian batik 

Indonesia, begitu pula pendapatan para pembatik. Alhasil, produksi batik Indonesia 

akan terus bertambah (Sukirno, 2010: 15). Kegiatan ekspor mempunyai manfaat 

sebagai berikut: 
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1. Menambah Devisa Negara 

Perdagangan internasional memungkinkan eksportir Indonesia untuk 

menjual barang kepada orang di luar negeri. Transaksi ini dapat 

meningkatkan pendapatan mata uang asing negara. Dengan demikian, 

mata uang asing merupakan salah satu sumber pendapatan negara, 

sehingga kekayaan negara meningkat. 

2. Memperluas Lapangan Kerja 

Kegiatan ekspor menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 

Aktivitas manufaktur dalam negeri akan meningkat seiring dengan 

meluasnya pasar produk Indonesia. Membutuhkan lebih banyak pekerja 

untuk kesempatan kerja yang lebih luas. 

 

2.2.2. Jenis Ekspor 

  Kegiatan ekspor terbagi menjadi dua, (Mankiw, 2010: 23) Yaitu: 

1. Ekspor langsung 

Ekspor langsung adalah cara menjual barang atau jasa melalui 

perantara/eksportir di negara atau negara tujuan lain. Penjualan 

dilakukan melalui distributor dan perwakilan penjualan perusahaan. 

Keuntungannya adalah produksi terpusat di negara asal dan 

distribusinya dapat dikelola dengan lebih baik. Kerugiannya adalah 

biaya pengiriman yang tinggi untuk produk besar, hambatan 

perdagangan, dan prinsip perdagangan yang dilindungi. 
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2. Ekspor tidak langsung 

Ekspor tidak langsung adalah cara di mana suatu produk dijual oleh 

perantara atau eksportir di negara asal dan kemudian dijual melalui 

perantara tersebut. Melalui perusahaan kontrol ekspor dan perusahaan 

perdagangan ekspor. Keuntungannya adalah mengkonsentrasikan alat-

alat produksi, tanpa relokasi untuk ekspor langsung. Kelemahan, 

kurangnya kontrol atas distribusi, kurangnya pengetahuan bisnis di 

negara lain. 

 

2.3. Pengertian Impor 

 Impor adalah kegiatan bea cukai. Transaksi impor adalah transaksi pemasukan 

barang ke dalam pabean Indonesia dari luar negeri sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Tandjung, 2011: 379). 

 Impor dapat diartikan sebagai membawa barang dari suatu negara (luar negeri) 

ke dalam daerah pabean negara lain. Pengertian ini berarti kegiatan impor yang 

melibatkan dua negara. (Susilo, 2008: 101).  

 Dalam hal ini dapat diwakili oleh kepentingan kedua perusahaan antara kedua 

negara. Dua perusahaan yang berbeda dan diatur dengan jelas bertindak sebagai 

pemasok dan yang lainnya sebagai penerima (Purnamawati, 2013: 13). 

 Dasar hukum peraturan mengenai Tatalaksana Impor diatur dalam Keputusan 

Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor KEP-07/BC/2003. Tentang petunjuk 

pelaksanaan Tatalaksana Kepabeanan di bidang impor dan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 453/KMK.04/2002 tentang Tatalaksana Kepabeanan di bidang 
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impor. Barang yang berangkat untuk diedarkan secara cuma-cuma di dalam daerah 

pabean (nasional) dan keluar dari daerah pabean (asing) dikenakan pajak impor, 

kecuali dibebaskan atau dikurangi. Dengan kata lain, orang perseorangan atau 

badan hukum yang ditunjuk sebagai importir harus membayar bea masuk dan pajak 

yang dikenakan oleh pemerintah (Purba, 1983: 51). 

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa impor adalah 

kegiatan perdagangan internasional dengan memasukkan barang ke dalam pabean 

Indonesia oleh orang perseorangan atau badan hukum yang mengimpor atau 

mengekspor sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

ketentuan kewajiban impor. 

2.3.1. Tujuan dan Manfaat Impor 

Impor merupakan bisnis di bidang pertanian, pengukuran, pertambangan, 

perbankan dan jasa lainnya, sebenarnya bisnis di industri impor itu mudah dan 

peluangnya sangat besar. Berikut ini adalah beberapa tujuan dan manfaat impor 

(Amir, 2003: 1): 

1. Mendapatkan Bahan Baku 

Kegiatan manufaktur di suatu negara seringkali membutuhkan banyak bahan 

baku yang tidak tersedia atau dibatasi di negara tersebut. Untuk 

mengamankan pasokan bahan baku untuk produksi, negara mengimpor bahan 

baku yang diperlukan dari negara lain. 

2. Mendapatkan Teknologi Terbaru 

Dalam berbagai kegiatan ekonomi dan komersial untuk menghasilkan suatu 

produk atau jasa tertentu seringkali memerlukan dukungan alat-alat dengan 
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teknologi terkini yang tidak tersedia di tingkat nasional. Indonesia 

mengimpor alat-alat tersebut dari negara lain untuk mendukung produksi 

barang dan jasa secara lebih efektif.. 

3. Menambah Pendapatan Devisa 

Selain ekspor, impor juga dapat meningkatkan pendapatan devisa suatu 

negara. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Misalnya, nilai bea masuk 

atas barang impor sangat tinggi. 

 

2.3.2. Jenis Impor 

Berdasarkan kegiatannya, impor dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis. Adapun jenis-jenis impor Amir (2003: 5): 

1. Impor untuk Dipakai 

Impor juga dapat meningkatkan pendapatan devisa suatu negara. Hal ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Misalnya, nilai tarif impor barang impor 

sangat tinggi. 

2. Impor Sementara 

Kegiatan memasukkan barang/ jasa ke dalam wilayah pabean Indonesia, di 

mana tujuannya adalah untuk diekspor kembali ke luar negeri paling lama 3 

tahun. 

3. Impor Angkut Lanjut/ Terus 

Kegiatan mengangkut barang dengan menggunakan sarana pengangkut 

melalui suatu kantor ke kantor lain tanpa adanya proses pembongkaran 

terlebih dahulu. 
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4. Impor untuk Ditimbun 

Kegiatan mengangkut barang dengan menggunakan sarana pengangkut 

melalui suatu kantor ke kantor lain dengan melakukan proses 

pembongkaran terlebih dahulu. 

5. Impor untuk Re-ekspor 

Kegiatan mengangkut barang impor yang masih berada di dalam wilayah 

pabean untuk diekspor kembali ke luar negeri. Hal ini dilakukan terhadap 

barang impor dengan kondisi; tidak sesuai pesanan, salah kirim, rusak, tidak 

memenuhi syarat teknis, terjadi perubahan peraturan. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Sejarah PT Titip Jepang 

PT Titip Jepang dibentuk pada awal tahun 2015 oleh Bob Maulana 

Singadikrama dengan memulai bisnis dari iseng karena ada urusan bisnis dan hobi 

ke Jepang dari itu mendasari untuk mencoba mendirikan jasa titip barang dari 

Jepang. Dimulai dari menawarkan kepada kerabat dan keluarga dengan fee hitungan 

personal, seiring waktu semakin banyak konsumen yang mulai menitip dan setelah 

dipikir matang – matang, Bapak Bob Maulana Singadikrama mulai membentuk 

komunitas dan organisasi sampai sekarang memiliki 33 karyawan dan telah bekerja 

sama dengan 159 perusahaan Jepang dalam pemenuhan produknya. 

3.1.2 Visi Misi Titip Jepang 

Visi dan misi PT Titip Jepang adalah sebagai berikut: 

Visi  

Menjadi perusahaan yang paling memahami konsumen Jejepangan (orang 

Indonesia yang berminat barang barang dari Jepang) di Indonesia pada 

tahun 2021 

 

Misi 

Membawa keseruan dari Jepang ke Tempatmu 
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3.1.3 Budaya Perusahaan Titip Jepang 

a) Ikigai (Tujuan dalam aksi) 

b) Uchi (Kekeluargaan) 

c) Flexibility (Fleksibilitas)  

d) Ganbatte Kudasai (Pantang menyerah sampai tujuan tercapai) 

e) Kaizen (Perbaikan Berkelanjutan)  

f) Keishan (Perbaikan Berkelanjutan) 

 

3.1.4 Struktur Perusahaan Titip Jepang 

Struktur perusahaan pada PT Titip Jepang adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Struktur Perusahaan Titip Jepang  

Sumber: PT Titip Jepang Yogyakarta 
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3.1.5 Deskripsi Pekerjaan (Job Desc) Karyawan PT Titip Jepang 

Pegawai atau karyawan PT Titip Jepang Indonesia Terbagi atas Tingkatan 

antara lain sebagai berikut: 

1) Manajemen 

Manajemen pada PT Titip Jepang adalah sebagai pengambil keputusan, 

menyetujui masukan masukan dari produk manajer dan juga sebagai ketua 

daripada produk manajer. 

2) Produk Manajer 

Produk manajer pada PT Titip Jepang adalah sebagai perencana dan 

pengambil keputusan untuk mengelola setiap produk nya masing masing 

sehingga dapat memperoleh keuntungan dari setiap produk dan promo yang 

telah dijalankan. 

3) HRD 

HRD atau Human Resources Development pada PT Titip Jepang sama 

halnya dengan di perusahaan lain yaitu mengatur tentang pengelolaan 

sumber daya manusia dari mulai penggajian, presensi, peraturan perusahaan 

dan lain lain. 

4) Customer Service 

Sebagai pintu utama chat pemesanan konsumen CS adalah yang memegang 

peran sebagai pencatat jenis pesanan, pemberi informasi kepada konsumen, 

edukasi, dan jembatan antar divisi agar berjalan dengan baik, dari semua 

divisi CS adalah yang paling sibuk dan paling terikat dengan jam kerja. 
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5) Warehouse 

Dalam pengorganisiran barang divisi Gudang pada PT Titip Jepang disini 

adalah sebagai pekerjaan yang berguna atau untuk melakukan sortir ketika 

barang sudah sampai di Indonesia, setelah proses sortir setelah itu di foto 

dan dimasukan kedalam folder dan mencatat sesuai dengan barang pesanan 

konsumen. 

6) Purchasing 

Purchasing sebagai divisi yang bekerja setelah Customer Service mencatat 

pesanan sesuai dengan harga, jenis, model, warna, serta ukuran yang di 

pesan, tugas purchasing adalah membelikan barang tersebut dan setelah 

barang itu dibeli dan datang di Gudang Jepang maka akan purchasing akan 

mengkomunikasikan ke pihak Gudang Jepang untuk mengirimkan barang 

yang sudah dating tersebut. 

7) Marketing 

Marketing pada PT Titip Jepang tidak jauh berbeda dengan marketing pada 

perusahaan lain, divisi yang bekerja untuk mendapatkan konsumen 

konsumen baru dan promo promo yang menarik agar konsumen tertarik dan 

back order ke Titip Jepang, selain itu divisi pemasaran disini yang 

mengelola akun sosial media untuk keperluan promo 

8) Finance 

Finance pada PT Titip Jepang adalah divisi yang bekerja dalam bidang 

keuangan dan mengatur semua uang masuk dari mulai pengurusan rekening 

dan akun akun keuangan lainnya. 
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9) Account Executive 

Account Executive pada PT Titip Jepang adalah divisi untuk mengatur 

hutang piutang konsumen dan pengurusan cukai shipping konsumen agar 

tetap balance dan tidak terlalu banyak konsumen yang berhutang karena 

pembelian barang banyak tetapi masih DP. 

10) Engineering 

Engineering pada PT Titip Jepang adalah divisi yang mengelola semua 

aplikasi atau software pencatatan agar dapat digunakan dengan baik dari 

mulai manajemen dan juga divisi divisi lain. 

3.1.6 Produk Titip Jepang 

Produk pada PT Titip Jepang antara lain sebagai berikut: 

1) Titip Beli  

Merupakan salah satu produk PT Titip Jepang dan merupakan produk yang 

memiliki pendapatan terbesar, sebesar 80% untuk PT Titip Jepang. Jenis 

produk yang ada di titip beli adalah barang bawaan umum seperti kamera, 

buku, action figure, fishing reel, dan lain sebagainya sesuai dengan 

keinginan konsumen ingin memesan apa. 

2) Ready Stock 

Produk PT Titip Jepang yang sudah tersedia di kantor dan dapat langsung 

dibeli oleh konsumen secara langsung tanpa harus menunggu barang datang 

dari Jepang dan harganya sudah dalam rupiah tanpa harus lagi menggunakan 

nilai tukar yen. 
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3) TJ Tiket dan Fans Club 

Merupakan salah satu produk PT Titip Jepang yang fokus pada penjualan 

tiket konser atau museum yang terdapat di jepang. Untuk fansclub dan 

membership diambil dari idol band, grup band, dan boyband atau girlband 

yang ada di Jepang. Keuntungan yang didapat dari fans club atau 

membership ini adalah mendapatkan foto, surat, merchandise langsung dari 

sang idola. 

4) TJ PO 

Produk PT Titip Jepang yang fokus kepada action figure, album, dan segala 

macam barang yang belum rilis di pasaran. Barang pre-order biasanya lebih 

murah daripada harga barang yang sudah rilis terlebih dahulu. 

 

3.2 Data Khusus 

3.2.1 Produk pada PT Titip Jepang 

  PT Titip Jepang mempunyai banyak produk tetapi dari titip beli atau 

pembelian barang barang umum adalah penyumbang keuntungan terbesar di 

perusahaan, dan produk produk lain hanya untuk menambah pendapatan pada 

segmen lain. 

 Beberapa produk yang sering di beli atau dipesan oleh konsumen antara lain: 
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1. Action Figure 

Action figure adalah figure tiruan yang meniru tokoh dari film, komik, atau 

kartun yang biasanya digunakan untuk mainan atau barang koleksi dengan 

berbagai ukuran skala dan harga yang bervariatif. Berikut adalah contoh 

Action figure yang dijual pada PT Titip Jepang: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Contoh Action Figure 

2. Alat Pancing 

Alat yang digunakan untuk menangkap ikan. Alat pancing yang tersedia 

di PT Titip Jepang bervariasi dari ukuran, harga, dan merk. Biasanya para 

pedagang alat pancing di daerah Yogyakarta dan sekitarnya 

berlangganan alat pancing di PT Titip Jepang. Berikut adalah contoh Alat 

pancing yang dijual pada PT Titip Jepang: 

 

 

 

Gambar SEQ Gambar \* ARABIC 3 Contoh Action Figure 
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Gambar 4 Contoh Alat Pancing 

3. Makanan 

Makanan yang tersedia di PT Titip Jepang diimpor dari Jepang dengan 

bermacam – macam merk. Makanan yang masuk ke titip jepang sudah di 

cek kehalalan oleh dinas terkait. Berikut adalah contoh makanan yang 

dijual pada PT Titip Jepang: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Contoh Makanan dari Jepang 

4. Fashion 

Gambar SEQ Gambar \* ARABIC 4 Contoh Alat Pancing 

Gambar SEQ Gambar \* ARABIC 5 Contoh Makanan 

dari Jepang 
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Fashion yang disediakan di PT Titip Jepang adalah fashion yang sedang 

tren di Jepang sana, seperti jaket, celana, baju, aksesoris. Beberapa merk 

dagang di bidang fashion seperti Uniqlo yang sudah banyak membuka 

cabang di Indonesia. Berikut adalah contoh pakaian atau fashion yang 

dijual di PT Titip Jepang: 

 

Gambar 6 Contoh Fashion dari Jepang 

 

3.2.2 Prosedur Sistem Impor Pada PT Titip Jepang 

PT Titip Jepang adalah sebuah perusahaan yang bergerak pada impor 

barang khususnya dari Negara Jepang dan tidak memungkiri mengimpor 

barang dari Negara lainnya. Di Era sekarang ekspor impor dipermudah 

dengan adanya kecanggihan teknologi. Dengan menggunakan teknologi 

yang berkembang saat ini, PT Titip Jepang memanfaatkan situs situs 

webstore third party atau pihak ketiga untuk mendatangkan atau membeli 

barang dari jepang. Salah satu webstore yang digunakan PT Titip Jepang 

adalah Amazon.co.jp : 
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1) Pembelian Barang  

Amazon.co.jp adalah web jual atau situs jual beli online yang dimiliki 

Amazon.com, Inc. atau lebih tepatnya adalah anak perusahaan situs jual beli online 

amazon.com, Inc. Bermacam produk Amazon tersedia di situs webnya termasuk 

beberapa media (buku, DVD, CD musik, kaset video). Prosedur membeli barang 

dari Amazon.jp 

a. Membuat Akun  

Pertama yang harus dilakukan adalah membuat akun amazon tentunya, 

seperti membuat akun untuk membeli barang seperti di tokopedia 

misalkan, yang berisi informasi nama lengkap, tujuan pengiriman, dan 

metode pembayaran. Proses pembuatan akun amazon dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

b. Memilih Barang yang akan dibeli 

Setelah itu tentukan barang yang akan dibeli, cek apakah deskripsi dan 

juga barangnya sesuai dengan apa yang diminta konsumen. Proses 

memilih barang yang akan dibeli bisa dilihat pada lampiran 2. 

c. Masukan Produk ke Cart/keranjang Pembelian 

Masuk ke tahap checkout barang yang berguna untuk mengecek barang 

yang dipesan sudah sesuai harga dan jumlah ketika kita memilih barang 

tersebut. Proses dapat dilihat pada lampiran 3. 

d. Pilih metode pembayaran 

Tahap selanjutnya adalah memilih metode pembayaran, beberapa metode 

yang ditawarkan oleh amazon sendiri khususnya amazon jepang, berupa 
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kartu kredit, Convenience store, ATM, Internet banking, Electronic money 

payment, cash on delivery, dan lain sebagainya. Proses memilih jenis 

pembayaran dapat dilihat pada lampiran 4. 

e. Menentukan alamat penerima 

Selanjutnya adalah melengkapi atau menggunakan data diri yang sudah 

diisi pada awal pembuatan akun yaitu alamat penerima, disini Titip Jepang 

bekerja sama dengan bekerjasama dengan orang yang memang importir 

atau orang yang indonesia tinggal di jepang sebagai sarana untuk 

menerima dan sebagai tempat penyimpanan barang sementara sebelum 

dikirim ke Indonesia. Proses memilih alamat penerima dapat dilihat pada 

lampiran 5. 

f. Menunggu Barang datang ke Gudang Jepang 

Ketika sudah melakukan pembayaran, maka barang yang sudah terbeli 

akan dikirim oleh pihak amazonnya, dan pasti dari pihak amazonnya akan 

memberikan nomor resi atau tracking number dan gambaran barang yang 

sudah dibeli sampai mana dan kapan sampai ditempat tujuan. 

g. Barang sampai digudang jepang 

Barang sudah sampai di gudang jepang, dan tinggal menunggu kuota box 

yaitu sekitar 30 kg dan barang siap untuk dikirim ke indonesia. 

 

2) Pengelolaan Barang Digudang Jepang 

a. Dokumentasi barang sampai di gudang jepang 
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Tahap ini merupakan pendataan untuk keperluan sortir dan juga 

pengecekan dan juga menginfokan kepada konsumen bahwa barangnya 

sudah sampai atau sudah ada di gudang jepang. Dokumentasi barang 

sampai digudang jepang dapat dilihat pada lampiran 6. 

b. Proses packing untuk pengiriman luar negeri 

Selanjutkan ketika barang dari beberapa konsumen telah terkumpul, 

kurang lebih Titip Jepang membutuhkan waktu 10 hari untuk memenuhi 

kuota pengiriman normal yaitu 30 kg per box dengan panjang dan lebarnya 

tidak melebihi 55 cm karena sudah standar dari SOP yang berlaku untuk 

pengiriman barang tidak boleh melebihi ukuran yang sudah ditentukan. 

Proses packing untuk pengiriman luar negeri dapat dilihat pada lampiran 

7. 

3)  Proses pengiriman dan Masuk Bea Cukai 

a. Pengiriman Box reguler 

Untuk pengiriman dari Titip Jepang sendiri menggunakan jasa pengiriman 

luar negeri seperti EMS dan SAL kurang lebih seperti Fedex ataupun DHL, 

dan melalui pesawat tentunya, dan estimasi dari mulai barang dikirim dari 

gudang Jepang sampai ke Indonesia atau kantor bea cukai memakan waktu 

sekitar 2-3 hari karena pengecekan dan juga quality control dari pihak 

bandara. 

b. Masuk Bea Cukai 
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Ketika barang sudah masuk bea cukai, tentunya ada beberapa proses yang 

diharus dilakukan seperti pengurusan ijin paket dan juga pembayaran 

dengan nominal yang sudah atau sesuai perjanjian dari pihak bea cukainya. 

c. Pengiriman dari bea cukai ke gudang Jakarta 

Setelah melalui serangkaian pemeriksaan dan sudah aman untuk 

dikirimkan ke alamat gudang Jakarta atau kantor Titip Jepang. 

4) Pengelolaan barang di gudang Indonesia 

a. Proses bongkar dan sortir barang 

Barang sudah sampai ke gudang titip jepang yang ada di jakarta 

selanjutnya tim gudang akan menyortir dan membedakan atau mendata 

barang barang tersebut milik konsumen di mana dan berapa jumlahnya. 

Proses bongkar barang bisa dilihat pada lampiran 8. 

b. Proses penimbangan berat barang 

Penimbangan barang disini ditujukan untuk mengetahui berat dari barang 

tersebut karena dari berat tersebut Titip Jepang akan menagihkan sejumlah 

biaya pengiriman dengan rata rata 400.000 ribu rupiah per kilogramnya.  

c. Pengiriman barang ke konsumen 

Setelah ditimbang dan juga di foto sebagai dokumentasi, dan juga di label 

atau di barcode untuk mempermudah penginputan ke konsumen yang 

dilakukan CS dari Titip Jepang. Barang diinfokan ke konsumen dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

d. Konsumen menerima barang 
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Sesudah di infokan ke konsumen tahap selanjutnya adalah barang dikirim 

ke konsumen dan juga tahap ini dilakukan ketika pembayaran atau tagihan 

konsumen sudah lunas tentunya, Titip Jepang akan mengirimkan barang 

tersebut kepada konsumen melalui jasa pengiriman seperti JNE, J&T, 

SiCepat, Tiki dan lain lain. Ulasan konsumen ketika barang sudah diterima 

konsumen dapat dilihat pada lampiran 10.  
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3.2.3 Kendala Dalam Prosedur Sistem Impor Pada PT Titip Jepang 

Untuk mencapai keuntungan atau target dalam berbisnis barang impor 

tentunya ada kendala kendala dalam prosedur barang masuk atau 

mendatangkan barang impor memang banyak sekali kendala yang dialami 

oleh PT Titip Jepang, dalam upaya mencapai target tersebut beberapa 

hambatan yang ditemui: 

 

1. Barang tidak dikirim dari webstore  

Hambatan pertama adalah pada proses pembelian barang ketika sudah 

dibeli dari websitenya contoh saja amazon.jp kehabisan stok dan 

akhirnya barangnya tidak jadi dikirim, sehingga jika tidak menemukan 

barang yang serupa di web lain dan konsumen meminta refund atau 

pengembalian uang karena barangnya gagal terbeli maka suatu kerugian. 

Bukti barang tidak dikirim dari webstore dapat dilihat pada lampiran 12. 

 

2. Barang rusak pada pengiriman ke gudang Jepang 

Ketika barang sedang dikirim oleh webstore beli ditemui beberapa kasus 

di mana barang tersebut rusak dan akhirnya ketika konsumen dikabari 

dia tidak mau menerima barang tersebut dan akhirnya refund atau 

pengembalian uang, dan ini Titip Jepang rugi dua kali karena membayar 

webstore untuk beli dan juga melakukan refund atau mengembalikan 

uang ke konsumen, beberapa komplain pengiriman memang bisa 

diajukan tetapi karena sangat banyaknya barang yang diorder dan 
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berbagai jenis jadi sulit untuk memfollow up ke pihak pengirimannya. 

Bukti barang rusak pada pengiriman dapat dilihat pada lampiran 13. 

 

3. Barang Tertahan di Bea cukai 

Barang barang orderan dari Titip Jepang tidak semua bisa lewat begitu 

saja dalam proses seleksi bea cukai, beberapa barang tidak bisa dikirim 

karena tidak memenuhi syarat bea cukai jepang karena berbahaya atau 

mengakibatkan barang lain rusak seperti batre kamera yang sudah ada 

atau terpasang dalam kamera dalam jumlah banyak tidak bisa masuk, dan 

juga bahan bahan seperti kosmetik yang sekiranya terlalu banyak atau 

dengan wadah yang rapuh dapat pecah jika tidak di packing atau 

dibungkus dengan benar.  

 

4. Barang rusak pada pengiriman ke Indonesia 

Barang dari orderan konsumen ditemukan beberapa lecet dan juga ada 

yang rusak karena pengiriman dari gudang jepang ke gudang indonesia 

karena dari pihak titip Jepang hanya bisa mengawasi paket sampai 

bandara saja bukan sampai pada bagasi dan mungkin karena packing 

yang kurang aman jadi beberapa barang rusak ketika di gudang 

Indonesia, sehingga konsumen mendapat kompensasi berupa refund atau 

pengurangan biaya jika barang tersebut lecet.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya, ada beberapa hal yang dapat 

penulis simpulkan untuk proses penerapan sistem impor barang yang ada pada 

PT Titip Jepang. Di antaranya dijabarkan sebagai berikut: 

1. Proses impor barang yang dilakukan oleh PT Titip Jepang Indonesia 

antara lain membuat akun pembelian webstore Jepang, proses 

pengiriman barang di Jepang, proses pengiriman melalui pesawat, 

proses sortir oleh pihak bea cukai, dan proses internal ketika barang 

sudah sampai di gudang Indonesia.  

2. Kendala yang ditemui pada proses tersebut adalah: 

a. Pada proses pembelian barang, ada beberapa kendala seperti 

barang tidak dikirim dari webstore, barang di cancel oleh webstore, 

dan ketika proses pembayaran barang sistem sedang error . 

b. Pada proses pengiriman ke gudang Jepang, ditemui banyak 

masalah berupa barang rusak pada pengiriman karena jasa 

ekspedisi yang kurang hati-hati, dan juga barang yang dibeli mudah 

rusak. 

c. Pada proses masuk bea cukai, karena peraturan dari bea cukai 

berubah ubah, biasanya barang yang dikategorikan berbahaya 

ditahan oleh pihak bea cukai, seperti kosmetik atau barang mudah 

pecah belah. 
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d. Pada proses pengiriman barang dari PT Titip Jepang kepada 

konsumen, biasanya terjadi masalah berupa barangnya rusak, 

barang hilang atau barang tidak sesuai dengan jumlah atau jenis 

yang sudah konsumen belanjakan.  

4.2  Saran 

Setelah melaksanakan kegiatan magang selama 1 bulan di PT Titip Jepang, 

penulis memberikan beberapa saran untuk disampaikan di antaranya 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. PT Titip Jepang harus memperbaiki proses impor barang dari jepang 

pada bagian pembelian seperti bekerja sama ke pihak webstore yang 

sering dipakai untuk pembelian barang, karena dengan melakukan kerja 

sama akan lebih mudah proses penanggulangan kesalahan seperti barang 

tidak datang, barang tidak sesuai pesanan, dan juga akan lebih murah dari 

segi harga karena pastinya akan ada potongan jika pembelian secara terus 

menerus dan dalam jumlah yang banyak. 

2. Pada proses masuknya barang ke bea cukai baik bea cukai Jepang 

ataupun Indonesia, PT Titip Jepang harus berhati hati, dan mengecek 

terus perkembangan peraturan dari bea cukai agar nanti jika ada barang 

yang tidak sesuai bisa langsung diberitahukan ke konsumen dan 

mencegah tertahannya barang barang pesanan konsumen. 

3. Kendala pada pengiriman Indonesia PT Titip Jepang bisa menyarankan 

kepada konsumen untuk memilih jenis ekspedisi yang sangat jarang 

terjadi masalah, jika terpaut dari harga murah, nanti akan diedukasikan, 
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bahwa harga yang cukup mahal sesuai dengan kualitas yang diberikan 

jasa tersebut. 

4. PT Titip Jepang harus bisa melihat peluang pasar lebih luas lagi seperti 

melakukan impor dari negara Korea karena segmen pasar Korea saat ini 

di Indonesia cukup besar, bisa dimanfaatkan untuk menambah 

pendapatan perusahaan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Membuat akun pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran SEQ Lampiran_ \* ARABIC 1 : Membuat akun pembelian 
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Lampiran 2 : Barang yang akan dibeli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran SEQ Lampiran_ \* ARABIC 2 : Barang yang akan dibeli 



 

 

48 

 

Lampiran 3 : Barang masuk keranjang pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran SEQ Lampiran_ \* ARABIC 3 : Barang masuk keranjang pembelian 
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Lampiran 4 : Memilih metode pembayaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran SEQ Lampiran_ \* ARABIC 4 : Memilih metode pembayaran 
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Lampiran 5 : Memilih alamat pengiriman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran SEQ Lampiran_ \* ARABIC 5 : Memilih alamat pengiriman 
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Lampiran 6 : Barang sudah sampai di gudang Jepang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran SEQ Lampiran_ \* ARABIC 6 : Barang sudah sampai di gudang Jepang 
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